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Abstrak

Latar Belakang: Hasil uji aktivitas antibakteri dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
batang cengkeh dapat menghentikan pertumbuhan kuman MRSA. Hal ini disebabkan karena
90-95% batang cengkeh mengandung eugenol, zat kimia antibakteri. Bakteri patogen gram
positif dan gram negatif, termasuk bakteri yang resistan terhadap antibiotik, dapat dihambat
pertumbuhannya oleh kualitas antibakteri dari zat kimia eugenol yang ditemukan dalam batang
cengkeh. Tujuan: untuk mengetahui daya hambat minyak cengkeh terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan design post-test only control grup dan metode simple random
sampling. Biakan murni bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus digunakan sebagai
sampel dalam agar Mueller Hinton Agar. Data penelitiannya adalah data stasitik diameter
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan analisis data di gunakan adalah one-way
ANOVA. Hasil: analisis menunjukkan bahwa minyak cengkeh mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, terbukti dengan nilai sig. <
0,05. Kesimpulan: efektivitas minyak cengkeh mampu menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Escherichia, namun tidak sebaik Antibiotik Ampicillin dan
Kloramfenikol.

Kata Kunci: Minyak cengkeh, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Abstract

Backgroubd: The results of the antibacterial activity test from previous studies showed that clove
stems can stop the growth of MRSA bacteria. This is because 90-95% of clove stems contain
eugenol, an antibacterial chemical. Gram-positive and gram-negative pathogenic bacteria,
including antibiotic-resistant bacteria, can be inhibited by the antibacterial qualities of the
eugenol chemical found in clove stems. Objective: This study aims to determine the inhibitory
power of clove oil on the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria.
Methods: This study is an experimental study with a post-test only control group design and a
simple random sampling method. Pure cultures of Escherichia coli and Staphylococcus aureus
bacteria were used as samples in Mueller Hinton Agar. The research data are statistical data on
the diameter of Staphylococcus aureus and Escherichia coli and the data analysis used is one-
way ANOVA. Results: of the analysis showed that clove oil was able to inhibit the growth of
Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria, as evidenced by the sig value. < 0.05.
Conclusion: clove oil was able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia
coli, but the effectiveness is not as good as Ampicillin and Chloramphenicol Antibiotics.

Keywords: Clove oil, Staphylococcus aureus and Escherichia coli

PENDAHULUAN

Beberapa negara yang berkembang seperti Indonesia, penyakit infeksi terus menjadi masalah
utama. Menurut Profil Kesehatan Indonesia 2023, di antara 10 penyebab kematian terbanyak di
rumah sakit, beberapa penyakit infeksi menempati urutan keempat, dengan stroke menempati
urutan pertama dengan 131,8 kematian per 100.000 orang. Kedua, terdapat 95,68 kasus penyakit
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jantung iskemik, yang merupakan penyebab serangan jantung. Dengan 40,78 kasus, diabetes
melitus berada di urutan ketiga dengan kesenjangan yang cukup besar. Keempat, terdapat 33,24
kasus tuberkulosis (TB). Selain TBC, diare juga menjadi salah satu penyakit infeksi penyebab
kematian terbanyak pada balita yaitu 23,6 kasus kematian per 100 ribu penduduk. Virus, bakteri,
jamur, dan parasit merupakan contoh agen infeksius. Organisme infeksius yang menyerang
manusia dapat menyebabkan berbagai penyakit, mulai dari penyakit ringan hingga penyakit yang
mematikan. Tenaga kesehatan harus menangani masalah infeksi mikroba secara serius untuk
mencegah masalah yang lebih rumit di kemudian hari (Nurjanah et al., 2020).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan penyakit
infeksi kulit dan Escherichia coli merupakan gram negatif yang dapat penyebab penyakit diare pada
manusia (Magani et al., 2020). Antibiotik memiliki peranan penting dalam penyembuhan infeksi
oleh bakteri. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan bakteri patogen menjadi
resisten dimana proses pengobatan akan lebih sulit disembuhkan apabila bakteri resisten terhadap
satu antibiotik (antimicrobacterial resistance) atau beberapa jenis antibiotika tertentu (multiple
drug resistance).

Fenomena resistensi antibitotik pada Escherichia coli banyak terjadi di masyarakat. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh antimicrobial resistance in Indonesia (AMRIN-Study) dengan jumlah
2.494 individu, beberapa jenis antibiotik telah resisten terhadap E. coli sebesar 43%, diantaranya
adalah kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%). Beberapa hasil penelitian mengindikasikan
terjadinya resistensi S. aureus terhadap antibiotik, strain ini dikenal dengan Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).

Pengembangan obat baru dari bahan baku alam menjadi salah satu upaya alternatif untuk
mengatasi resistensi antibakteri. Salah satu tanaman yang telah diteliliti memiliki aktivitas
antibakteri adalah tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum). minyak atsiri mengandung Eugenol
95% yang dihasilkan oleh cengkeh, daya hambat berkisar antara 14% hingga 21%. Biji cengkeh
mengandung eugenol, komponen kimia yang berbau harum dan berkhasiat antimikroba
(Intaningtyas et al., 2023).

Beberapa hasil uji aktivitas antibakteri dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
batang cengkeh dapat menghentikan pertumbuhan kuman MRSA. Hal ini disebabkan karena 90—
95% batang cengkeh mengandung eugenol, zat kimia antibakteri. Bakteri patogen gram positif dan
gram negatif, termasuk bakteri yang resistan terhadap antibiotik, dapat dihambat pertumbuhannya
oleh kualitas antibakteri dari zat kimia eugenol yang ditemukan dalam batang cengkeh (Utami et
al., 2019). Bunga cengkeh dianggap memiliki kualitas antibakteri dalam penelitian lain. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak bunga cengkeh, yang dapat mempercepat
penurunan koloni bakteri MRSA (Azizah et al., 2018). Ekstrak daun cengkeh, atau Syzygium
aromaticum, memiliki daya hambat tertinggi pada konsentrasi 75% dan terendah pada 30%, serta
daun cengkeh dapat menghentikan pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae (Salihat et al., 2020).

Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian berlandaskan latar belakang yang telah
diangkat oleh peneliti diatas mengenai uji Daya Hambat Minyak Cengkeh Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sebagai dasar dalam pengembangan obat alami
yang diproduksi di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan design post-test only control grup dan
metode simple random sampling. Ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) didapatkan dari
Dinas Perkebunan dan Pertanian Kabupaten Nganjuk. Untuk bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli, serta pelaksanaan penelitian dilakukan pada Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Besar sampel dihitung dengan menggunakan
rumus Federer, yaitu (n-1) (t-1) = 15, dengan n adalah besar sampel, t adalah jumlah perlakuan.
Jumlah perlakuan pada penelitian ini adalah 10 perlakuan yaitu 2 kelompok kontol positif
(Kloramfenicol dan Ampicillin), 2 kelompok kontrol negatif dan 6 kelompok perlakuan dengan
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konsentrasi ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 10 %, 20%, 30 %.
Data penelitiannya adalah data stasitik diameter Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan
dianalisis menggunakan one-way ANOVA. Maka akan diketahui apakah ada pengaruh ekstrak
minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test bila didapat perbedaan nyata
antar perlakuan, test dengan taraf kesalahan 0,5%.

HASIL

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil uji pertumbuhan bakteri dan Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus pada pemberian ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan
konsentrasi 10%, 20%, dan 30% diperoleh diameter zona hambat sebagai berikut:

Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli

Tabel 1. Data Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Perlakuan Untuk Pertumbuhan
Bakteri Escherichia coli

Perlakuan (mm)

Ulangan P1 P2 P3 P4 P5
1 22,90 0 8,40 2,90 3,60
2 19,85 0 3,05 8,90 4,75
3 20,90 0 3,00 6,35 5,05
4 19,95 0 2,70 3,35 2,90
5 18,70 0 4,35 5,25 3,00
Rata-rata 20,46 0 4,30 5,35 3,86
Minimum 18,70 0 2,70 2,90 2,90
Maksimum 22,90 0 8,40 8,90 5,05

Tabel 1 menunjukkan rata-rata diameter zona hambat perumbuhan bakteri Escherichia coli pada
kelompok kontrol positif (Antibiotik Kloramfenikol) adalah 20,46 mm dan pada kontrol negatif
(Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada kelompok ekstrak
minyak cengkeh dengan konsentrasi 10% adalah 4,30 mm, pada kelompok ekstrak minyak cengkeh
dengan konsentrasi 20% adalah 5,35 mm dan pada kelompok ekstrak minyak cengkeh dengan
konsentrasi 30% adalah 3,86 mm. Hal ini juga bisa dilihat pada gambar grafik di bawah ini.
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Gambar 1. Grafik Rerata Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Escherichia coli
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Tabel 2. Data Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Perlakuan Untuk Pertumbuhan
Bakteri Staphylococcus aureus

Perlakuan (mm)

Ulangan P6 P7 P8 P9 P10
1 17,50 0 5,45 10,60 9,15

2 17,20 0 5,50 13,05 9,40
3 16,90 0 11,60 12,00 15,50
4 20,60 0 5,40 10,90 12,95

5 19,16 0 13,70 6,90 5,65
Rata-rata 18,27 0 8,33 10,69 10,53
Minimum 16,90 0 5,40 6,90 5,65
Maksimum 20,60 0 13,70 13,05 15,50

Tabel 2 menunjukkan rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada kelompok kontrol positif (Antibiotik Ampicillin) adalah 18,27 mm dan pada kontrol
negatif (Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada kelompok
ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 10% adalah 8,33 mm, pada kelompok ekstrak minyak
cengkeh dengan konsentrasi 20% adalah 10,69 mm dan pada kelompok ekstrak minyak cengkeh
dengan konsentrasi 30% adalah 10,53 mm.
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Gambar 2 Grafik Rerata Diameter Zona Hambat pada Tiap Kelompok Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri

Hasil uji normalitas diameter zona hambat pertumbuhan bakteri dapat dilihat pada Tabel 3
di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Diameter Zona Hambat Bakteri

Pengukuran p-value Keterangan
Diameter Zona Hambat E. coli 0,063 Berdistribusi normal
Diameter Zona Hambat S. aureus 0,792 Berdistribusi normal

Hasil pengujian menunjukkan data pengukuran diameter zona hambat bakteri Escherichia
coli mempunyai nilai p = 0,063, sedangkan untuk Staphylococcus aureus mempunyai nilai p = 0,792
> 0,05. Berarti data pengukuran diameter zona hambat mempunyai distribusi normal.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Diameter Zona Hambat Bakteri

Pengukuran p-value Keterangan
Diameter Zona Hambat E. coli 0,060 Data homogen
Diameter Zona Hambat . 0,002 Data tidak homogen

aureus

Tabel 4 menunjukkan Levene untuk data diameter zona hambat bakteri Escherichia coli
mempunyai nilai p = 0,060 > 0,05. Hal ini berarti data pengukuran Diameter Zona Hambat homogen.
Sehingga pengujian ada tidaknya perbedaan antar kelompok menggunakan uji parametik dengan
uji Oneway ANOVA. Sedangkan Levene untuk data diameter zona hambat bakteri Staphylococcus
aureus mempunyai nilai p = 0,002 < 0,05. Hal ini berarti data pengukuran Diameter Zona Hambat
tidak homogen. Sehingga pengujian ada tidaknya perbedaan antar kelompok menggunakan uji
nonparametik dengan uji Kruskall-Wallis.

Tabel 5. Hasil Uji Beda antar Kelompok Perlakuan Pada Diameter Zona Hambat Pertumbuhan

Bakteri
Pengukuran p-value Keterangan
Diameter Zona Hambat E. coli 0,000 Ada perbedaan
Diameter Zona Hambat S. aureus 0,005 Ada perbedaan

Hasil pengujian diameter zona hambat menunjukkan ada perbedaan bermakna antar
kelompok perlakuan dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Untuk melihat kelompok mana yang
berbeda digunakan uji Post-Hoc dengan uji LSD. Untuk pengujian diameter zona hambat bakteri
Staphylococcus aureus menunjukkan ada perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan dengan
p-value sebesar 0,005 < 0,05. Untuk melihat kelompok mana yang berbeda digunakan uji Post-Hoc
dengan uji Mann-Whitney.

Tabel 6. Uji Post-Hoc Diameter Zona Hambat Untuk tiap Kelompok Perlakuan Terhadap
Pertumbuhan Bakteri

Perbandingan Escherichia coli Perbandingan Staphylococcus aureus
antar kelompok  p-value Keterangan antar kelompok  ,_ygjye Keterangan
P1 P2 0,000 Ada Perbedaan P6 P7 0,005 Ada Perbedaan
P3 0,000 Ada Perbedaan P8 0,009 Ada Perbedaan
P4 0,000 Ada Perbedaan P9 0,009 Ada Perbedaan
P5 0,000 Ada Perbedaan P10 0,009 Ada Perbedaan
P2 P3 0,001 Ada Perbedaan P7 P8 0,005 Ada Perbedaan
P4 0,000 Ada Perbedaan P9 0,005 Ada Perbedaan
P5 0,002 Ada Perbedaan P10 0,005 Ada Perbedaan
P3 P4 0,349 Tidak Ada Perbedaan P8 P9 0,347 Tidak Ada Perbedaan
P5 0,692 Tidak Ada Perbedaan P10 0,251 Tidak Ada Perbedaan
P4 P5 0,189 Tidak Ada Perbedaan P9 P10 0,754 Tidak Ada Perbedaan

Tabel 6. menunjukkan adanya perbedaan signifikan diameter zona hambat bakteri Escherichia coli
antara P1 dengan P2, P3, P4, dan P5, antara P2 dengan P3, P4, dan P5 pada p-value < 0,05.
Sedangkan antara kelompok P3 dengan kelompok P4 dan P5, serta antara kelompok P4 dengan P5,
tidak ada perbedaan yang signifikan karena p-value > 0,05. Tabel 6 juga menunjukkan adanya
perbedaan signifikan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus antara P6
dengan P7, P8, P9, dan P10, antara P7 dengan P8, P9, dan P10 dengan nilai p-value < 0,05.
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Sedangkan antara kelompok P8 dengan kelompok P9 dan P10, serta antara kelompok P9 dengan
P10 dengan nilai p-value > 0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efektivitas antibakteri yang ditimbulkan oleh
minyak cengkeh terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
pada tanggal 27 Februari 2025 sampai 28 Februari 2025. Daya hambat adalah kemampuan suatu
substansi atau zat untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme, dimana dalam penelitian ini
digunakan sampel bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada kelompok kontrol positif (Antibiotik Ampicillin) adalah 18,27 mm dan
pada kontrol negatif (Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada
perlakuan 1 (ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 10%) adalah 8,33 mm, pada perlakuan 2
(ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 20%) adalah 10,69 mm dan pada perlakuan 3 (ekstrak
minyak cengkeh dengan konsentrasi 30%) adalah 10,53 mm.

Konsentrasi penghambatan minimal (minimal inhibitory concentration / MIC) ada pada
konsentrasi minyak cengkeh dengan konsentrasi 10%, sedangkan diameter optimal ada pada
konsentrasi 20%. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahar dan Sudomo (2015)
yang menemukan bahwa pada konsentrasi 10% minyak cengkeh sudah dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Katagori zona hambat pada pengujian antibakteri menurut Davis dan Stout
yaitu katagori lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm)
(Tarigan, 2020). Berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout pada hasil ini dapat disimpulkan bahwa zona
hambat bakteri Staphylococcus aureus oleh minyak cengkeh pada konsentrasi 10% tergolong
respon sedang karena diameter zona hambat sebesar 8,33 mm ini diantara 5-10 mm, pada
konsentrasi 20% dan 30% tergolong respon kuat, karena diameter zona hambat sebesar 10,69 mm
dan 10,53 mm ini diantara 10-20 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa minyak cengkeh mampu
menghambat pertumbuhan hambat bakteri Staphylococcus aureus, namun efektivitasnya tidak
sebaik Antibiotik Ampicillin dengan diameter sebesar 18,27 mm. Hasil ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al. (2016) yang menemukan bahwa
ampicilin mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada diameter 11 mm.

Hasil uji diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan ada perbedaan
bermakna antar kelompok perlakuan dengan p-value sebesar 0,005 < 0,05. Dimana perbedaan
signifikan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terjadi antara P6
dengan P7, P8, P9, dan P10, antara P7 dengan P8, P9, dan P10 pada p-value < 0,05. Sedangkan tidak
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok P8 dengan kelompok P9 dan P10, serta antara
kelompok P9 dengan P10 pada p-value > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol positif atau kelompok yang diberi antibiotik ampicillin dengan
kelompok kontrol negatif yang diberi aquadest dan dengan kelompok perlakuan dengan pemberian
ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Hal ini
terlihat dari diameter zona hambat tertinggi ada pada kelompok kontrol positif (18,27 mm)
terendah ada pada kelompok kontrol negatif (0 mm). Tidak ada perbedaan diameter zona hambat
untuk kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum)
dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% karena diameter zona hambat yang dihasilkan mempunyai
nilai rata-rata yang mendekati antara satu dengan lainnya: P8 (10%) = 8,33 mm, P9 (20%) = 10,69
mm dan P10 (30%) = 10,53.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Shehu et al. (2023) yang menemukan bahwa
ekstrak minyak cengkeh mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan
diameter zona hambat pada kategori kuat. Hal ini disebabkan karena minyak cengkeh mengandung
minyak atsiri dengan kadar eugenol 95 %. Eugenol merupakan salah satu senyawa golongan fenol
yang dapat menembus membran sel bakteri, berinteraksi dengan enzim dan protein pada
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membrane tersebut maka dapat merusak sel bakteri (Xing et al., 2012). Mekanisme kerja eugenol
sebagai antibakteri dengan cara menembus bagian membrane sitoplasma sehingga mengganggu
atau merusak kemampuan permeabilitas dinding sel bakteri. Selain itu, sifat hidrophobik (tidak
larut dalam air) yang dimiliki eugenol lebih memudahkannya menembus lipopolisakarida dari
membrane sel bakteri dan mengubah struktur dinding sel, struktur dinding sel yang berubah
kemudian menyebabkan kebocoran pada bagian intrasel sehingga menghambat pertumbuhan
bakteri (Posangi, 2016).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat perumbuhan
bakteri Escherichia coli pada kelompok kontrol positif (Antibiotik Kloramfenikol) adalah 20,46 mm
dan pada kontrol negatif (Aquadest) adalah 0 mm. Sedangkan rata-rata diameter zona hambat pada
perlakuan 1 (ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 10%) adalah 4,30 mm, pada perlakuan 2
(ekstrak minyak cengkeh dengan konsentrasi 20%) adalah 5,35 mm dan pada perlakuan 3 (ekstrak
minyak cengkeh dengan konsentrasi 30%) adalah 3,86 mm. Berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout
pada hasil ini dapat disimpulkan bahwa zona hambat bakteri Escherichia coli oleh minyak cengkeh
pada konsentrasi 10% tergolong respon lemah, karena diameter zona hambat sebesar 4,30 mm
berada di bawah 5 mm, pada konsentrasi 20% tergolong respon sedang, karena diameter zona
hambat sebesar 5,35 mm berada diantara 5-10 mm dan pada konsentrasi 30% tergolong respon
lemah, karena karena diameter zona hambat sebesar 3,86 mm berada di bawah 5 mm. Hasil ini
menunjukkan bahwa minyak cengkeh mampu menghambat pertumbuhan hambat bakteri
Escherichia coli, namun efektivitasnya tidak sebaik Antibiotik Kloramfenikol dengan diameter
sebesar 20,46 mm.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrullah (2021) yang menemukan
diameter zona hambat ektrak minyak cengkeh pada pertumbuhan bakteri Escheichia coli berkisar
antara 19-21 mm. Pada hasil pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak hasil rata-rata diameter
zona hambat pada konsentrasi 20% yang lebih besar daripada rata-rata diameter zona hambat
konsentrasi 30% terhadap pertumbuhan bakteri Escheichia coli. Hal ini dapat terjadi karena
perbedaan ketebalan media MHA sebagai media pertumbuhan bakteri pada masing-masing cawan
petri, ini terlihat pada saat media bakteri telah dibuat kelihatan lebih tipis dan lebih terang atau
tebal dan agak lebih buram. Hal ini terjadi karena pada saat penuangan medium MHA pada setiap
cawan berbeda, meskipun pada saat penuangan medium MHA dilakukan pengukuran dengan
mengukur medium MHA dengan gelas ukur (4 mm setara dengan 20 ml) hal inilah yang kurang
diperhatikan oleh peneliti sehingga mejadi salah satu faktor kemungkinan terjadinya hal tersebut,
karena ketebalan medium MHA yang baik adalah 4 mm, apabila kurang maka peresapan zat
antimikroba akan cepat begitu sebaliknya bila media pertumbuhan bakteri terlalu tebal peresapan
zat antimikroba akan lebih lambat. Hasil penelitian Flanaga dan Steck (2017) menunjukkan bahwa
ketebalan media agar berdampak pada diameter zona hambat yang dihasilkan. Semakin tebal
medium MHA semakin lambat peresapan zat antimikroba

Hasil uji diameter zona hambat bakteri menunjukkan ada perbedaan bermakna antar
kelompok perlakuan dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05, dimana terdapat perbedaan signifikan
Diameter Zona Hambat bakteri Escherichia coli antara P1 (Kelompok kontrol positif) dengan P2, P3,
P4, dan P5, antara P2 (kelompok kontrol negatif) dengan P3, P4, dan P5 pada p-value < 0,05.
Sedangkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok P3 dengan kelompok P4 dan PS5,
serta antara kelompok P4 dengan P5 pada p-value > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol positif atau kelompok yang diberi antibiotik
Kloramfenikol dengan kelompok kontrol negatif yang diberi aquadest dan dengan kelompok
perlakuan dengan pemberian ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi
10%, 20%, dan 30%. Dimana nilai diameter zona hambat kelompok kontrol positif (20,46 mm) jauh
lebih besar dari kelompok perlakuan P3 (4,30 mm), P4 (5,35 mm) dan P5 (3,86 mm). Perbedaan
yang signifikan juga terjadi pada kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan. Tidak ada
perbedaan diameter zona hambat untuk kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak minyak
cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% karena diameter zona
hambat yang dihasilkan mempunyai nilai rata-rata yang mendekati antara satu dengan yang
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lainnya. Penelitian Novema et al. (2022) menemukan bahwa kontrol positif dengan pemberian
Ampicillin mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
dengan diameter antara 24,28 mm — 34,35 mm (masuk kategori sangat kuat).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrullah (2021) yang
menemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol positif dan kelompok
kontrol negatif dengan kelompok perlakuan dengan pemberian minyak cengkeh. Rata-rata
diameter zona hambat kelompok perlakuan yang diberi ektrak minyak cengkeh (konsentrasi 5%,
10% dan 15%) pada pertumbuhan bakteri Escheichia coli berkisar antara 19-21 mm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil diameter zona hambat terhadap bakteri
Escherichia coli lebih rendah dibandingkan dengan diameter zona hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hal ini dapat terjadi karena bakteri Escherichia coli yang merupakan salah
satu bakteri gram negatif dan bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif sehingga
memiliki struktur dinding sel yang berbeda. Struktur dinding sel bakteri Gram positif lebih
sederhana, yaitu berlapis tunggal dengan kandungan lipid rendah sehingga memudahkan bahan
bioaktif masuk kedalam sel (Sarmira, 2021).

Sementara struktur dinding sel bakteri gram negatif lebih kompleks, berlapis tiga, yaitu
lapisan luar lipoprotein, lapisan tengah liposakarida yang berperan sebagai penghalang masuknya
bahan bioaktif antibakteri, dan lapisan dalam berupa petidoglikan dengan kandungan lipid tinggi
(Salni et al, 2011). Escherichia coli sebagai gram negatif memiliki lapisan yang lebih kompleks dan
berlapis-lapis yaitu selaput sitoplasma, lapisan tunggal peptidoglikan dan selaput luar yang terdiri
dari lipoprotein dan lipopolisakarida. Adanya perbedaan struktur dan komponen dinding sel
tersebut yang menyebabkan Escherichia coli sebagai gram negatif lebih resisten (Nurjanah et al,
2020) dibandingkan dengan Staphylococcus aureus.

Selain dari jenis bakteri, kandungan senyawa aktif dalam ekstrak uji, dan konsentrasi ekstrak
uji yang digunakan juga dapat berdampak pada diameter zona hambat yang dihasilkan. Pembuatan
ekstrak yang tidak steril atau tidak mengikuti standar prosedur dapat menyebabkan penurunan
kualitas ekstrak, termasuk penurunan kandungan senyawa aktif yang berperan dalam menghambat
bakteri. Ekstrak dengan kandungan air yang tinggi lebih rentan terhadap pertumbuhan
mikroorganisme. Mikroorganisme ini dapat merusak ekstrak dan mengurangi efektivitasnya,
sehingga zona hambat menjadi lebih kecil. Penyimpanan ekstrak yang terlalu lama juga dapat
menurunkan aktivitas antibakteri, karena adanya kemungkinan pertumbuhan mikroorganisme
yang dapat merusak ekstrak dan mengurangi kandungan senyawa aktif (Andriyana et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka peneliti menyimpulkan beberapa hal
sebagai berikut: Konsentrasi minimum ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang dapat
menghambat pertumbuhan Escherichia coli adalah konsentrasi 10% dengan diameter zona hambat
sebesar 4,30 mm. Konsentrasi minimum ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang
dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 10% dengan diameter
zona hambat sebesar 8,33 mm. Diameter zona hambat bakteri Escherichia coli oleh minyak cengkeh
pada konsentrasi 10% tergolong respon lemah, pada konsentrasi 20% tergolong respon sedang dan
30% tergolong respon lemah. Diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus oleh minyak
cengkeh pada konsentrasi 10% tergolong respon sedang, pada konsentrasi 20% dan 30% tergolong
respon kuat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji antibakteri ekstrak
minyak daun cengkeh dengan menggunakan metode uji antibakteri yang lain dengan bakteri yang
berbeda. Perlu di uji pada minyak cengkeh konsentrasi yang lebih kecil (< 10%) dan lebih besar (>
30%).
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